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ABSTRAK

Hamdani, Nanang. 2023. Model Pengembangan Sikap Sosial Siswa Smp Islam
Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kab Tulungagung. Program Studi Pendidikan
Agama Islam,Fakltas Agama Islam, Universitas Islam Malang,
Pembimbing 1: Qurroti A’yun, M.Pd.I. Pembimbing 2: Dr. Imam Safi’i,
M.Pd.L

Kata Kunci: Pengembangan, Sikap Sosial, Siswa.

Keterampilan sosial dan lintas budaya sangat penting dalam mewujudkan
kesuksesan siswa di sekolah maupun di kehidupan. Keterampilan sosial
memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dengan orang lain, bekerja
secara efektif dalam sebuah tim yang memiliki anggota beragam, berpikiran
terbuka terhadap ide-ide dan nilai-nilai yang berbeda, dan menggunakan
perbedaan sosial budaya untuk menghasilkan ide, inovasi, dan kualitas kerja
yang lebih baik (Zubaidah, 2016). Proses pembelajaran dan penilaian masih lebih
memperhatikan aspek pengetahuan yang dikuasai siswa, dan masih kurang
memperhatikan penguasaan sikap sosial siswa. Frekuensi penilaian aspek sikap
yang dilakukan oleh guru masih sangat kurang. Guru masih mengalami
hambatan dalam melakukan penilaian sikap, dan masih harus lebih
meningkatkan pemahaman mereka terhadap karakter masing-masing siswa
(Fitria, 2017).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, dalam penelitian ini muncul karena adanya perbedaan pandangan dari
suatu keadaan/fenomena. Jenis penelitian kualitatif yang digunakan pada
penelitian ini adalah jenis studi kasus yang dimaksudkan untuk memperoleh
informasi secara menyeluruh mengenai pengembangan sikap sosial dan tanggung
jawab melalui kegiatan keagamaan secara mendalam dan komprehensif.

Fokus penelitian ini meliputi perencanaan dan pelaksanaan serta model
pengembangan sikap sosial siswa di SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal
Kabupaten Tulungagung. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perencanaan, pelasanaan, dan model pengembangan sikap
sosial siswa di SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kabupaten Tulungagung.

Hasil dan kesimpulan dalam penelitian ini adalah dalam hal perencanaan,
Adanya program kegiatan keagamaan rutin, Adanya metode keteladanan,
Pembinaan orang tua siswa dan guru. Dalam hal pelaksanaanya meliputi,
Penerapan 5S mulai dari awal masuk siswa sampai kepulangan siswa,
Melaksanakan doa bersama, Melaksanakan sholat dhuha berjamaah di mas;jid,
Pembelajaran BTQ pada jam pertama, Sebelum mengakhiri pelajaran
melaksanakan sholat dzuhur berjamaah dimulai dari adzan, Pengadaan infaq
setiap hari jumat, Adanya kerja bakti, Adanya ekstrakurikuler. Model
pengembangan sosial siswa di SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal ’amal
mengadaptasi dari 3 model yaitu model pendidikan karakter, Pelatihan
Keterampilan Sosial, Program Pelayanan Masyarakat.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
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Kondisi di lapangan SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal’Amal adalah
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sekolah islam swasta yang bertempat di lingkungan pondok pesantren.
Namun siswa siswinya bukan hanya berasal dari santri pondok pesantren
itu sendiri melainkan di kalangan masyarakat umum. Artinya jangkauan
dan relasi SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal’Amal sangat luas dimana
sekolah swasta bisa menjangkau kalangan santri dan masyarakat umum.
Pendidikan yang ada di SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal’Amal mengikuti

sistem yang ada di yayasan itu sendiri.

Pendidikan diartikan sebagali tempat segala upaya untuk
mendapatkan pengalaman belajar dalam pertumbuhan dan perkembangan
diri seseorang yang terjadi selama masih hidup (Kadir, 2015).
Pengembangan pada diri seseorang kelak akan menjadikan individu
tersebut semakin berkualitas dan berintelektual (Wafa, 2020). Pernyataan
ini samahalnya dengan kutipan yang sudah termaktub pada Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, bahwa fungsi
dan tujuan adanya pendidikan nasional ialah untuk menjadikan kehidupan
bangsa ini semakin mempunyai kecakapan yang tinggi dalam

berintelektual (Noor, 2003).

Pembelajaran di abad 21 menyediakan tantangan bagi guru dan juga

siswa. Delors Report (1996) dari International Commission on Education
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for the Twenty-first Century mengajukan empat visi pembelajaran yang
kemudian dikenal sebagai empat pilar pendidikan di abad 21, yaitu
learning to know, lerning to do, learning to be dan learning to live
together. Di antara aspek-aspek kemampuan tersebut, aspek learning to be
dan learning to live together berkaitan erat dengan kemampuan siswa
untuk hidup di lingkungan sosial. Secara kebahasaan, sosial memiliki arti
berkenaan dengan masyarakat. Sehingga sikap sosial adalah sikap
seseorang Yyang berkenaan antara dirinya dengan orang lain atau
masyarakat, yang mana sikap ini dilakukan dalam rangka menjaga
hubungan baik seseorang dengan orang lain sehingga bisa hidup bersama
berdampingan dengan baik dan saling memberi manfaat (Wiguna A. ,

2017)

Keterampilan sosial dan lintas budaya sangat penting dalam
mewujudkan kesuksesan siswa di sekolah maupun di kehidupan.
Keterampilan sosial memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif
dengan orang lain, bekerja secara efektif dalam sebuah tim yang memiliki
anggota beragam, berpikiran terbuka terhadap ide-ide dan nilai-nilai yang
berbeda, dan menggunakan perbedaan sosial budaya untuk menghasilkan
ide, inovasi, dan kualitas kerja yang lebih baik (Zubaidah, 2016). Lebih
lanjut, dikemukakan pula bahwa tanggung jawab pribadi, pengaturan diri,
dan inisiatif juga patut dikembangkan untuk mengantisipasi tingginya

tingkat interaksi dan kerja sama tim di lingkungan kerja abad 21.

Sebagai upaya untuk menghadapi tantangan tersebut, pemerintah

Indonesia melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
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21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah
menetapkan bahwa pada Kurikulum 2013 terdapat 4 kompetensi inti yang
dikembangkan dalam pembelajaran, di antaranya Kompetensi Inti Sikap
spriritual, Sikap Sosial, Pengetahuan, dan Keterampilan. Di tingkat
Sekolah Menengah Pertama, sikap sosial yang dikembangkan mencakup
penghayatan dan pengamalan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif,
dan proaktif. Sikapsikap tersebut diharapkan untuk dapat dihayati dan
diamalkan siswa dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan

internasional.

Namun demikian, dalam kenyataannya sikap sosial masih belum
diberdayakan secara maksimal dalam pembelajaran. Masih banyak praktik
pembelajaran yang terpusat pada guru dan menekankan penguasaan hasil
belajar kognitif siswa. Proses pembelajaran dan penilaian masih lebih
memperhatikan aspek pengetahuan yang dikuasai siswa, dan masih kurang
memperhatikan penguasaan sikap sosial siswa. Frekuensi penilaian aspek
sikap yang dilakukan oleh guru masih sangat kurang. Guru masih
mengalami hambatan dalam melakukan penilaian sikap, dan masih harus
lebih meningkatkan pemahaman mereka terhadap karakter masing-masing

siswa (Fitria, 2017).

Demikian pula dengan penelitian Marlina, Asrori, dan Martono,

ditemukan bahwa para guru masih mengalami kendala dalam melakukan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

penilaian sikap sosial siswa. Kendala-kendala yang diungkapkan seperti
masih kesulitan dalam menentukan kompetensi serta indikator tampilan
sikap sosial, masih kesulitan menyusun rubrik penilaian, kurang cermat
dalam pengamatan, masih kurang terampil dalam menentukan teknis
penilaian serta masih kesulitan dalam mendeskripsikan kesimpulan dari

data hasil penilaian (Marlina, 2016).

Hambatan dalam memberdayakan sikap sosial pada pembelajaran di
kelas tampaknya juga disebabkan oleh kurangnya kesiapan guru
melaksanakan  kurikulum 2013. Masih belum dilaksanakannya
pengembangan dan penilaian sikap sosial karena ketidaksiapan guru
disebabkan oleh kurangnya sosialisasi, pelatihan dan diklat, serta
kurangnya pemahaman guru tentang kompetensi kompetensi yang
dikembangkan termasuk sikap sosial (Halimah, 2015). Hal ini
menunjukkan bahwa memang masih belum semua guru memahami bahwa
sikap sosial merupakan hal yang sama pentingnya untuk dikembangkan
dalam pembelajaran, di samping hasil belajar dan berbagai keterampilan

berpikir lainnya.

Tidak hanya di tingkat sekolah menengah, sikap sosial juga ternyata
masih belum diberdayakan secara optimal hingga pada tingkat perguruan
tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Bustami, Y., Corebima, A. D.,
Suarsini, E., & Ibrohim pada mahasiswa program studi pendidikan biologi
salah satu Perguruan Tinggi juga menunjukkan bahwa sikap sosial
mahasiswa masih rendah. Rendahnya sikap sosial tersebut ditunjukkan

dengan kurangnya tanggung jawab; kurangnya rasa hormat terhadap rekan
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yang berbeda etnis, agama, ras, budaya, dan jenis kelamin; serta kurangnya
kemauan untuk bekerja sama dengan kelompok etnis lain. Jika kondisi
semacam ini tidak ditangani dengan baik, dikhawatirkan akan terjadi
permasalahan antar siswa yang tentunya tidak baik bagi iklim

pembelajaran (Bustami, 2017).

Sementara itu, Rufaida mengemukakan bahwa rendahnya sikap
sosial siswa terlihat dari kurangnya kepedulian sosial siswa dengan teman,
kurang peka terhadap lingkungan, kurangnya sosialisasi dan komunikasi
antar siswa. Selain itu, masih banyak siswa yang saling bermusuhan
dengan siswa lain, tidak mengetahui ada teman yang sedang sakit atau
tidak berangkat sekolah, tidak, sulit menyesuaikan diri dengan teman,
ingin menang sendiri, saling berebut ketika sedang bermain, dan dalam
berteman masih suka memilih-milih sehingga ketika bermain hanya
bersama gang/kelompoknya. mereka masih saling mengejek dan
menertawakan jika ada siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan guru

(Rufaida, 2015).

Kurangnya pemberdayaan sikap sosial dan rendahnya penguasaan
sikap sosial pada siswa juga berkaitan dengan masih banyaknya penerapan
proses pembelajaran yang kurang sesuai. Pembelajaran yang bersifat
konvensional, berpusat pada guru, dan hanya menekankan pada
penguasaan tingkat pemahaman vyang rendah tidak akan dapat
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan sikap sosial.
Pembelajaran konvensional tidak dapat benar-benar mendukung siswa

dalam pembelajaran Biologi untuk mengembangkan sikap kerjasama,
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kejujuran, disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan sikap demokratis antar
etnis pada proses pembelajaran (Bustami, 2017). Bahkan, penelitian yang
dilakukan oleh Boleng, D. T., Corebima, A. D., Susilo, H., & Ibrohim
melaporkan adanya penurunan sikap sosial siswa pada kelas yang belajar
menggunakan strategi konvensional. Hal ini berkaitan dengan aktivitas
belajar yang didominasi guru dan kurangnya kesempatan siswa untuk
berinteraksi satu sama lain. Dengan demikian, kesan positif yang
didapatkan siswa terkait sosialisasi dan kerjasama di kelas menjadi kurang

(Boleng, 2013).

Pengembangan sikap sosial dapat dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai. Dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional yang bersifat individualistik, atau juga pembelajaran yang
bersifat kompetitif, pembelajaran kooperatif telah banyak terbukti lebih
unggul. Pembelajaran kooperatif didesain dan diimplementasikan untuk
mengembangkan strategi sosial dan sikap sosial yang dapat diterima di
kalangan siswa. Pembelajaran kooperatif juga dapat memperbaiki
hubungan sosial di dalam suatu kelompok dan antar kelompok. Dengan
demikian, pembelajaran kooperatif tidak hanya bertujuan untuk mencapai
perkembangan kognitif saja. Pada praktiknya, pembelajaran kooperatif
diterapkan untuk mengembangkan sisi kognitif sekaligus sosial siswa

(Gillies, 2005).

Pada zona pendidikan, guru adalah figur yang sangat dimuliakan
sebab mampu memberikan kontribusi yang hebat pada kesuksesan peserta

didik dalam mengeksekusi kemampuan yang dimilikinya (Hamid, 2017).
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Sebagai guru harus pandai melihat keadaan psikis anak, sebab ia berperan
besar dalam membentuk moral anak didiknya. Maka dari itu, segala
aktivitas maupun tingkah laku yang dikerjakan guru selalu menjadi
dampak positif maupun negatif ketika pembenahan kepribadian bagi
peserta didiknya (lbrahimy, 2021). Dari sinilah peran guru tak sekedar
sebagai pentransfer ilmu semata, melainkan mengembangkan, memberikan
didikan, membimbing, serta memberikan teladan yang baik terkait akidah

dan akhlak.

SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kabupaten Tulungagung
merupakan sekolah menengah pertama yang terletak di JI. Pattimura Il No.
17. RT. 01 RW. 03 Moyoketen, Boyolangu, Tulungagung, Jawa Timur
66271. SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kabupaten Tulungagung
merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan yayasan Lembaga
Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama’ dengan status terakreditasi B.
Sekarang sekolah ini dikepalai oleh Bapak Sevry Thorig Hidayat, S.Pd.
Disini SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal hadir di tengah masyarakat
untuk memberikan solusi sekolah yang unggul namun tatap menjunjung
tinggi aspek-aspek keagamaan. SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal
mempunyai komitmen membentuk karakter peserta didik agar memiliki

slkap Beriman, Bertagwa, Terampil Dan Berakhlaqul Karimah.

SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal adalah sekolah dengan
lingkungan pondok pesantren yang kondusif, strstegis, dan mudah di akses
dari semua penjuru yang di dukung dengan Gedung yang respresentatif

yang dapat menunjang kenyamanan proses pembelajaran. Kinerja guru-
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guru yang sangat bagus, baik, tegas dan terampil serta keramahannya
membuat para wali murid serta siswa-siswanya berintraksi dengan baik.
SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal terletak strategis karena berada
ditengah-tengah lingkungan masyarakat yang juga merupakan Madrasah
yang memiliki kridebilitas tinggi dimana bukan hanya sekolah formal
biasa namun sekolah islam yang merupakan milik yayasan pondok

pesantren.

Fasilitas-fasilitas yang tersedia di Sekolah SMP Islam Ma’hadul IImi
Wal ‘Amal sangat membantu terhadap terlaksananya proses kegiatan
belajar mengajar. Beberapa fasilitas-fasilitas antara lain : ruang guru,
ruang kelas, ruang kepala sekolah, perpustakaan, kantin, ruang UKS,
lapangan upacara serta olahraga, toilet guru dan siswa, sarana ibadah yang
lengkap. Setiap siswa wajib menjaga dan merawat fasilitas sekolah dengan
baik, karena para dewan guru telah memberikan edukasi yang baik kepada
semua siswa serta memberi panutan yang baik yang dimana para siswa

pun dengan sepenuh hati menjaga setiap fasilitas.

Di SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kabupaten Tulungagung
merupakan salah satu sekolah yang mengusahakan dalam penanaman
sikap sosial pada peserta didik. Sebagaimana dengan mengadakan kegiatan
dan literasi keagamaan. Bersumber dari informasi yang peneliti dapatkan
atas wawancara dengan beberapa masyarakat yang bertempat tinggal
disekitar sekolah adalah para masyarakat memandang bahwa meskipun
sekolah ini berlokasi ditengah-tengah desa yang jauh dari perkotaan,

perilaku siswa-siswi sangatlah sopan dan mereka juga rajin menunaikan



ibadah yang dianutnya. Tentunya hal ini tidak luput dari peran guru dalam
mendidik dengan menggunakan model-model pengembangan sikap sosial

untuk anak didiknya.
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Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka peneliti menarik judul
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penelitian ini dengan “Model Pengembangan Sikap Sosial di SMP
Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kabupaten Tulungagung”.
B. Fokus Penelitian
Melihat uraian dari konteks penelitian yang sudah dijabarkan diatas, maka
penulis membuat fokus penelitian dalam penulisan ini, agar tetap di pokok
pembahasan. Oleh sebab itu fokus penelitian ini meliputi:
1. Bagaimana perencanaan pengembangan sikap sosial siswa di SMP
Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kabupaten Tulungagung?
2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan sikap sosial siswa di SMP
Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kabupaten Tulungagung dilakukan ?
3. Bagaimana model pengembangan sikap sosial siswa di SMP Islam
Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kabupaten Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian
Melihat rumusan diatas, penulis menuliskan beberapa maksud dari
penelitian ini ditulis, yakni meliputi:
1. Mendeskripsikan perencanaan pengembangan sikap sosial siswa di
SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kabupaten Tulungagung.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan pengembangan sikap sosial siswa di

SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kabupaten Tulungagung.
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3. Mendeskripsikan model pengembangan sikap sosial siswa di SMP
Islam Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kabupaten Tulungagung
D. Manfaat Penelitian

Melihat kesinkronan arah penelitian ini, penulis berharap mendapat

REPOSITORY

kemanfaatan dari adanya penelitian ini dengan membagi menjadi dua poin.

University of Islam Malang

Diantaranya meliputi:
1. Manfaat Teoritis
Peneliti ingin supaya karya ilmiah ini mampu menghadirkan
dedikasi untuk memperluas khazanah keilmuan, khususnya pada
pengetahuan terkait model pengembangan sikap sosial yang kelak
berguna bagi dunia pendidikan baik formal, nonformal maupun
informal, serta sebagai referensi untuk peserta didik maupun pendidik
dalam memperluas wawasan keilmuan yang dituntut untuk mengikuti
arus perkembangan zaman.
2. Sekolah
Peneliti ingin supaya karya ilmiah ini dapat dimanfaatkan sebagai
pijakan dan acuan bagi seluruh sekolah dalam pengembangan sikap
sosial siswa. Sehingga kelak mampu menghasilkan lulusan-lulusan
yang tidak hanya mendapatkan ilmu pengetahuan umumnya saja
melainkan juga mendapatkan aspek sosialnya.
3. Peneliti yang lain
Adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadikan penelitian
sebagai bahan literatur maupun sumber rujukan dalam mendalami

pemahaman terkait model pengembangan sikap sosial siswa. Sehingga
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penulis berharap kelak akan ada yang meneruskan penelitian ini agar
lebih akurat.
E. Definisi Operasional

Untuk menjelaskan perincian agar tidak terjadi kekeliruan dari

REPOSITORY

adanya penelitian ini, peneliti akan menjelaskan mengenai istilah yang
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digunakan untuk judul skripsi ini.
1. Model Pengembangan
Dalam model pengembangan dapat digunakan sebagai pemecahan
masalah dengan menghasilkan suatu produk baru atau memperbaiki
produk yang sudah ada berupa model pembelajaran. Produk yang
dikembangkan oleh peneliti nantinya dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Sebelum digunakan dalam proses pembelajaran produk
yang dikembangkan tentunya harus melalui tahap uji coba dan
dieksperimenkan untuk mengetahui seberapa efektif produk yang
dikembangkan.
2. Sikap Sosial
Sikap sosial merupakan kesadaran seseorang untuk bertingkah laku
dengan cara tertentu dan di lingkungan tertentu terhadap objek sosial.
Sikap ini juga tidak hanya dinyatakan oleh diri sendiri melainkan juga
diperhatikan dan dinyatakan oleh orang di lingkungannya. Sikap sosial
akan terlihat ketika seseorang sedang melakukan interaksi dengan
lingkungan sekitarnya. Sikap sosial tercermin dengan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsif dan proaktif, dan

menunjukan sikap sebagai baian dari solusi atas berbagai permasalahan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan sebelumnya mengenai hasil observasi yang berjudul

REPOSITORY

Model pengembangan sikap sosial siswa di SMP Islam Ma’hadul Ilmi Wal

University of Islam Malang

’Amal Kabupaten Tulungagung dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perencanaan pengembangan sikap sosial siswa di SMPI MIA
memiliki 3 program perencanaan, diawali dengan merancang
program-program  seperti kegiatan keagamaan rutin, metode
keteladanan, dan pembinaan Guru dan Orang Tua. Melalui
perencanaan yang matang, strategi dan metode yang tepat dapat
diterapkan dalam mengembangkan sikap sosial siswa di SMP Islam
Ma’hadul Ilmi Wal ‘Amal Kabupaten Tulungagung..

2. Pelaksanaan pengembangan sikap sosial siswa di SMPI MIA
melibatkan seluruh komponen sekolah, termasuk siswa, guru, dan
orang tua. Dengan melaksanakan kegiatan keagamaan secara rutin
seperti pembacaan do'a — do’a di pagi hari, sholat dhuha setiap akan
mengawali kegiatan belajar mengajar, pembelajaran BTQ, sholat
dzuhur berjama'ah, dan istighotsah setiap hari jum’at. Selain itu juga
melaksanakan metode keteladanan yang berupa menerapkan budaya
5S dalam interaksi sehari-hari, Infaq setiap hari Jum’at, dan
melakukan kerja bakti atau ro’an.

3. Model pengembangan sosial siswa di SMP Islam Ma’hadul Ilmi
Wal’amal mengadaptasi dari 3 model yaitu model pendidikan

karakter, Pelatthan Keterampilan Sosial, Program Pelayanan
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Masyarakat. Dengan 3 model pengembangan tersebut akhirnya
penulis menamai model tersebut sebagai pengembangan KeTaPel. Ke
(pendidikan karakter) yang didapat dari pembiasaan siswa melalui
kegiatan keagamaan yang membentuk serta mengembangkan
karakter siswa mulai dari karakter spiritual, sosial hingga
bermasyarakat. Ta (pelatihan keterampilan) didapat dari adanya
kegiatan kegiatan positif yang mensuport juga memberikan dampak
positif bagi siswa, ada penerapan 5 S. lalu infaq, kegiatan istighosah
dan membaca ratibul hadad. Pel (pelayanan masyarakat) adanya
kolaborasi dari SMP bersama masyarakat sekitar dalam
membersihkan lingkungan yang melatih jiwa sosial siswa pada

kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka dapat dipaparkan saran

kepada beberapa pihak sebagai berikut :

1. Peserta didik serta seluruh dewan SMP dan Orang Tua siswa:

a. Peserta didik harus senantiasa menjadi individu yang tidak berhenti pada

satu titik dengan artian selalu ingin mengembangkan kemampuannya baik

secara akademik maupun kemampuan sosial.

b. Seluruh dewan, termasuk Yayasan, guru dan staf sekolah, harus terus

mendukung  dan  memperkuat  implementasi = program-program

pengembangan ini. Mereka perlu memberikan bimbingan, dukungan, dan

teladan yang konsisten kepada peserta didik, serta menjaga kolaborasi yang

baik antara sekolah,orang tua dan masyarakat.
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c. Orang tua memiliki peran penting dalam mendukung dan melibatkan diri
dalam program-program pengembangan sikap sosial di sekolah. Mereka
harus terlibat aktif dalam kegiatan sekolah, berkomunikasi secara terbuka

dengan guru, dan memberikan contoh yang baik dalam kehidupan sehari-

REPOSITORY

hari. Orang tua juga perlu melibatkan diri dalam pembinaan nilai-nilai

University of Islam Malang

agama di lingkungan keluarga.
2. Peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema
yang serupa dapat melihat implementasi program-program ini sebagai studi
kasus yang berhasil dalam Pengembangan sikap sosial siswa.

b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan tema yang sama dan
mengembangkan hasil penelitian dengan lebih memperdalam model
pengembangan yang sudah dilaksanakan.

C. Disarankan untuk menggali perspektif siswa, guru, dan orang tua melalui
wawancara atau kuesioner untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pengaruh program-program ini terhadap pengembangan

sikap sosial siswa.
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